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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu pertama, untuk mengetahui bagaimana pemahaman jmasyarakat mengenai program
aokas dama desa. Kedua, untuk mengambarkan bentuk-bentuk ipartisipasi masyarakat dalam pemanfaatan
program‘alokas dana desa. Ketiga, untuk mengungkapkan kendala-kendala partisipas masyarakat dalam
pemanfaatan program alokasi dana desa. Pendlitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan analisis kudlitatif.
Hasil' penelitian menunjukan bahwa pertama, masih rendah pemahaman masyarakat mengenai program alokasi
dana desa, karena program alokasi dana desa tersebut kurang disosialisasikan oleh pemerintah’desa atau instansi
yang terkait. Kedua, partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan dan pemanfaatan program alokasi
dana desa masihrrendah karena masyarakat dalam memberi pendapat masih sangat rendah dan yang aktif hanya
staf-staf desaKetiga, kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan program alokasi dana desa dipengaruhi aleh
beberapa faktor seperti kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya berpatisipasi, pendidikan yang rendah,
faktor mata pencarian masyarakat yaitu sebagian besar petani, jenis kelamin, pengetahuan, masyarakat yang
berdomisili, ‘pemerintahan desa. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan program
aokas dana desa, pemerintahan desa atau instansi yang terkait diharapkan dapat mensosialisasikan program
tersebut secara rutin supaya masyarakat paham dan dapat berpartisipasi dengan baik. Mulai dari perencanaan,
pelaksanaan dan pemanfaatan.

Kata-kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Program Alokasi Dana Desa.
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PUBLIC PARTICIPATION IN VILLAGE FUND ALLOCATION PROGRAM
UTILIZATION STUDY IN THE VILLAGE OF THE DISTRICT
SEMONGAN NOYAN SANGGAU

ABSTRACT

The purpose of this study is the first, to find out how the public's understanding of the rural fund allocation
program. Second, to define the forms of community participation in the utilization of village fund allocation
program. Third, to express the constraints of public participation in the utilization of village fund allocation
program. This study includes a descriptive study with qualitative analysis. The results showed that the first, till
low public understanding of the rural fund alleeation pregram, because the program allocations are less
socialized village by village government orrelated agencies. 'Second, public participation in the planning,
implementation and utilization of thesvillage fund allocation programissstill low because people in giving the
opinionis till very low and are active only staff of the village. Third, the obstacles encountered in the utilization
of village fund alocation program is influenced by several factors such as a lack of public awareness of the
importance of participating, low education,livelihoods factor that mest farmers, genderyknowledge, people who
are living, the village administration. Lo increase public participation’in the utilization:of funds allocation
program village,the village government or related agencies are expected to sociaize the program on a regular
basis so that.'people understand and are able to participate properly. Fromplanning, implementation and
utilization,

Keywerds: Public Participation, Village Fund Allocation Program
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PENDAHULUAN

Desa Semongan merupakan desa terpencil yang berada di sebelah Timur dari
Kecamatan Noyan Kabupaten Sanggau yang luas wilayah 11.394,41 Ha dan berjarak 27 km
dari Kecamatan Noyan, sampai sekarang kondisi jalan menuju desa masih jalan tanah kuning
dan lisktrik juga belum masuk ke desa sehingga penerangan pada malam hari mengunakan
mesin genset atau mesin dompeng dan jaringan komunikasi juga masih susah. Desa
Semongan terdiri dari tiga Dusun yaitu: (1) Dusun Semongan yang terbagi dua RT yaitu RT
Semongan dan RT Emputih. (2) Dusun-Ngira yangsterdiri dari tiga RT yaitu RT.Ngira, RT
Entubuh dan RT Mabit. (3) Dusun Mayan yang terdiri dari. 3 RT yaitu RT Mayan, RT
Pulaupoda, RT Pelaman”Raa. Degan jumlah penduduk Desa 1944.yang terdiri dari 1051
penduduk laki-laki“dan 893 penduduk perempuan.Mayeritas penduduk di, desa ini sebagal
petani ladang, di samping itu juga mereka penoreh karet dan juga berkebun“sahang, juga
menjadi buruh kelapa; sawit pada waktu pekerjaan di ladang sudah selesai. Desa Semongan
mendapatkan bantuan program

Aloksi Dana Desa, sesuai dengan peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2008
tentang Alokasi Dana Desa (ADD) yyang mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2005 tentang Desa. Program Alokasi Dana Desa yang di terima Desa Semongan sejak
2007 sampal dengan 2014 sebagai berikuit:

Tabel:1
Dana Program Alokasi Dana Desa yang diterima Desa Semongan
No Tahun Jumlah Dana
1 2007 Rp.153.640.000,00
2 2008 Rp.156.490.000,00
3 2009 Rp:154.734.000,00
4 2010 Rp:157:427.000,00
5 2011 Rp.153.963.000,00
6 2012 Rp:149.970,000,00
7 2013 Rp.154.749.000,00
8 2014 Rp.218.538.150,00

Sumber: Kantor Desa Semongan Tahun 2015
Dana alokas Desa tersebut, oleh pemerintah desa di aokasikan untuk (1)
Pembangunan jalan Desa (2) Pengadaan pipanisas (3) pembangunan jembatan antar dusun
(4) pengadaan rumah panda bes (5) rabat beton. Sesudah masuknya Program Alokasi Dana
Desa kondisi pembangunan jauh lebih baik kerana dengan dana tersebut jalan menuju desa
3

NOVIA, NIM. E11111024
Program Studi lImu Sosiatri Fisip UNTAN



Sociodev, Jurnal S-1 llmu Sosiatri Volume 4 Nomor 3 Edisi September 2015
http://jurmafis.untan.ac.id

sudah cukup bagus dan gereja di setiap RT dapat di renopas serta pipanisas sudah diadakan.
Namun yang lebih banyak berperan dalam pemanfaatan program tersebut yaitu Staf Desa,
anggota BPD, Kepala Dusun Ketua RT dan di ikuti hanya beberapa orang masyarakat,
terutama pada saat perencanaan pembangunan seperti pada waktu rapat. Dengan adanya
program Alokasi Dana Desa tersebut masyarakat menjadi manja, yang dulunya suka bekerja
sacara swadaya namun sekarang mereka berkerja mengharapkan ggji, tanpa mereka sadari
pembangunan tersebut juga sebagai kebutuhan masyarakat secara umum.

Partisipasi masyarakat bukan..hanya melibatkan masyarakat dalam pembuatan
keputusan di setigp programspembangunan, namun masyarakat juga dilibatkan dalam
mengidentifikas masalah dan pontesi yang ada di masyarakat. Tanpa partisipasi masyarakat
setiap kegiatan pembangunan @kan gagal. Apapun bentuknya, partisipasi, bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan setiap orang yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam
sebuah pembangunan. dengan cara melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan dan
kegiatan-kegiatan selanjutnya

Pertama, partisipas dalam pengambilan keputusan Partisipasi ini terutama berkaitan
dengan penentuan alternatif dengan masyarakat yang berkaitan dengan gagasanatau ide yang
menyangkut kepentingan bersama. Dalam partisipasi ini masyarakat menuntut “untuk ikut
menentukan arah dan orientas pembangunan. Wujud dari partisipasi ini antara lain seperti
kehadiran rapat, diskusi, sumbangan pemikiran, tanggapan atau penolakan terhadap program
yangl ditawarkan. Kedua, partispasi dalam 'pelaksanaan suatu program meliputi:
menggerakkan sumber daya, dana, kegiatan administrasi, koordinasi dan penjabaran program.
Ketiga, | partispasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi ini tidak lepas dari hasil
pelaksanaan program yang telah dicapai bailk yang berkaitan dengan kuantitas maupun
kualitas. Segi kualitas, dapat dilihat dari peningkatan output, sedangkan dari segi kuantitas
dapat dilihat seberapa besar prosentase keberhasilan program,

Dari pendapat di atas dapat di kemukakan bahwa macam-macam ‘partisipasi dapat
bersifat
a. Partisipasi dalam proses perencanaan/ pembuatan keputusan. (participation in decision

making).
b. Partisipasi dalam pelaksanaan (participation inimplementing).
c. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil

d. Partisipasi dalam evaluas (participation in benefits).
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Selanjutnya berbeda dengan pendapat, Chohen dan Uphoff, Tjokroamidjojo
(1996:207) juga mengatakan bahwa ada 3 (tiga) dimensi unuk mewujudkan partisipasi
masyarakat.

1. Partisipas dalam tahap perencanaan
2. Partisipasi dalam tahap pel aksanaan
3. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil kegitan pembangunan.

Masyarakat bukan hanya diperlukan namun sudah menjadi tujuan utama dari
pembangunan itu sendiri, dimana dengan adanya=pembangunan diharapkan akan adanya
kesempatan, kesedian dan kemampuan kerja anggota masyarakat di dalamnya.

Partisipas masyarakat dalam tahap perencanaan dapat berupamengel uarkan pendapat,
gagasan, ide-ide @tau peran serta dalam pemanfaatan iprogram alokasi“dana desa dalam
pembangunan. Pendapat masyarakat sangat diperlukan guna mendukung program yang
sedang _dijalankan, s.ehingga sesual dengan apa yang dibutuhkan masyarakat. Partisipasi
masyarakat dalam tahap pelaksanaan dapat berupa keterlibatan aktif masyarakat terhadap
program itu sendiri seperti membantu dalam pembangunan gedung atau meémbantu dalam
pél aksanaan pelayanan. Akan tetapi,jika masyarakat tidak bisa terlibat secara aktif dalam
pdaksanaan program pembangunan tertentu, mereka dapat juga berpartisipasissecara tidak
langsung==misalnya dengan memberikan bantuan' berupa uang. Sedangkan partisipasi
masyarakat dalam pemanfaatan dapat berupa masyarakat menjaga fasilitas yang dibefikan

dan dimanfaatkan program pembangunan sesual dengan tujuan pembangunan itu sendiri

a. Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Partisipas
Angell (dalam Lisdiana 2013:9) mengatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
partisipasi ‘masyarakat yaitu: Yang pertama, usia orang dengan usia menengah keatas
cenderung lebih banyak berpartisipasi dari pada kelompok usia lain. Kedua, jenis kelamin
kebiasaan dalam bangsa kita peranan perempuan hanya mengurus rumah tangga sehingga hal
ini mengakibatkan lelaki-.lebih banyak memiliki waktu berpartisipas dalam setiap
program.Ketiga pendidikan dikatakan sebagai salah satu syarat mutlak dalam berpartisipasi.
Keempat, pekerjaan dan penghasilan pekerjaan yang baik dan penghasilan yang cukup dapat
mendorong untuk berpartisipasi. Kelima, lamanya tinggal dan lamanya seseoarang tinggal
serta lamanya seseorang berinteraksi dengan lingkungan sekitar maka rasa memiliki terhadap
lingkungan cenderung lebih terlihat partisipasinya.
Sedangkan menurut Holil (dalam Lisdiana 2013:11) ada unsur-unsur sosial yang dapat
mempengaruhi partisipasi masyarakat yaitu: Kepercayaan diri masyarakat, solodaritas dan
5
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integritas sosial masyarakat, tanggung jawab sosia dan komitmen masyarakat, kemauan dan

kemampuan untuk mengubah atau memperbaiki keadaan, prakarsa masyarakat atau

perorangan yang diterima atau diakui sebagai milik masyarakat, kepentingan umum murni,
dalam pengertian bukan kepengtingan umum yang semu karena penunggangan  oleh

kepentingan perseorangan atau sebagian kecil masyarakat, organisasi, keputusan
rasional, dan efisiens usaha, musyawarah untuk mufakat dalam pengambilan keputusan,
kepekaan dan tanggapan masyarakat terhadap masalah kebutuhan dan kepentingan umum
masyarakat.

Selain faktor yang berasal dari dalam, menurut Holil.(dalam Firmansyah 1980: 10)
ada 4 (empat) hal yang“mempengaruhi partisipasi yang berasal dari luar atau lingkungan,
yaitu:

1. Komunikas yang intensif anatar sesama warga, anatara sistem sesia didalam, masyarakat
dengan sistem sosi. al luarnya.

2. 1klim sosia,ekonomi,politik dan budaya, baik dalam kehidupan, keluarga, pergaulan,
sekolah _maupun masyarakat, yang menguntungkan atau mendorong™ tumbuh dan
berkembangnya partisipasi masyarakat.

3.! Kesemapatan untuk berpartisipasi, keadaan lingkungan, struktur sosial, sistem nilai dan
norma-norma yang memungkinkan terjadinya partisipasi

4. Kebebasan untuk berprakarsa dan berkreas, ‘fingkungan keluarga, masyarakat, politik,
sosial dan budaya yang memungkinkan timbul dan berkembangnya prakarsa, gagasan
perseorangan atau kelompok.

b. Prosedur Pengumpulan Data:
1. Teknik Penelitian
Observasi, yang dilakukan, mengamati. setiap objek=yang berkaitan dengan masalah
yang akan ditelitis Hal-hal yang diamati yaitu:
1. Pemahaman masyarakat-.mengenai Program Alokasi Dana Desa
2. Bentuk partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan program Alokasi Dana Desa (ADD)
3. Kendalapartisipas masyarakat dalam pemanfaatan program Alokasi Dana Desa (ADD)
Wawancara, merupakan tanya jawab dengan informan yang berkaitan dengan
penomenasosial yang akan di teliti.
Studi Dokumentasi, dengan mempelgari buku-buku teks, hasil penelitian orang,
cacatan, surat kabar dan majalah.
2. Alat Pengumpulan Data.
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Pedoman Observasi, Pedoman observass adadah daftar yang beriss kisi-kis
pengamatan terhadap objek yang diamati dalam penelitian ini. Pedoman Wawancara, daftar
pertanyaan yang berisi kisi-kisi pertanyaan yang ada kaitanya dengan permasalahan yang
diteliti. Dokumentasi, adalah daftar lampiran yang diperoleh dan hasil rekaman, photo, sketsa
lokasi dan sebagainya
3. Teknik Analisis Data

a. Reduki Data Reduks bearti merangkum dan memilih hal-hal yang pokok, dengan

demikian data yang telah direduks™ akan “memberi gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti pengumpulan data selanjutnya.
Display Data (Penygjian Data) Setelah direduksi maka didisplay (penyajian data).
Penyagjian data dilakukan 'dalam bentuk uraian'singkat, bagan, hubuhgan antar karegori
dan yang paling sering dilakukan adalah pengagjian data dengan teks yang bersifat
nardtif. 3

bs Conclusion Drawing/verification; langkah sealanjutnya adalah penarikan kesimpulan,
dalam_penarikan kesimpulan ini kesmpulan awal, bersifat sementara:dan masih bisa
berubahysaat ditemukannya bukti-bukti*kuat yang mendukung pada tahap"pengumpulan
data berikutnya. Tapi apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal didukung
oleh.bukti-bukti yang valid dan konsisten saat kembali melakukan data dilapangan,
maka kesimpulan yang ditemukanmerupakanyang kredibel.

4. Teknik Keabsahan Data

Agar hasil penelitian benar-benar dapat” dipertanggung jawabkan, maka diadakan
pemeriksaan keabsahan data secara cermat Sesuai dengan teknik yang ada. Teknik yang
digunakan, dalam pemeriksaan keabsahan data tersebut mengunakan teknik
triangulasi.Teknik keabsahan data yang digunakan dalam _penelitian ini, yaitu teknik
triangulasi dengan sumber dan teknik triangulasi dengan metode. Triangulasi dengan sumber
digunakan untuk: membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
Sedangkan triangulasi dengan_metode digunakan untuk mengecekan™ beberapa sumber data

dengan metode yang sama yaitu metode wawancara.
PEMBAHASAN
1. Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Masyar akat Dari Dalam
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Setiap manusia memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menangapi suatu hal.
Begitu juga dengan kemampuan setiagp orang dalam memahami segala sesuatu yang dilihat
dan di dengarnya, semua tergantung pada kemampuan masing-masing masyarakat dan
tergantung minat serta keinginannya untuk mengetahuinya. Menurut Kamus Lengkap Bahasa
Indonesia Pemahaman adalah sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar
Chaniago. (2002:427-428). Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi memahaman tersebut

yaitu:

a. Usia

Semakin tua usia seseorang maka proses perkembangan mentalnya bertambah baik,
akan tetapi pada usia tertentu, bertambahnya proses perkembangan mental,.ini tidak secepat
seperti ketika berumur belasan tahun. Selain itu Ahmadi (2001:201) juga mengemukakan
bahwa memang daya.ingat seseorang itu salah satunya dipengaruhi oleh umur. Pemahaman
masyarakat mengenai Program Alokasi Dana Desa di Desa Semongan tidak berpengaruh‘pada
usia seseorang atau masyarakat.

Berdasarkan pengamatan dilapangan;”bahwa masyarakat yang berusia 18-69 tahun
berjumlah atau 75% penduduk yang tidak memahami Program Aloksi Dana Desa. Hal iitu
disebabkan.oleh kurangnya pemerintah Desa mensosialisasikan Program tersebut kepada
masyarakat. Adapun rapat yang sifatnyassosialisaikan Program Alokasi Dana Desa Tersebut
namun selalu dilaksanakan di kantor Desa dan belum pernah disosiaisasikan di setigp Dusun
atau RT di seluruh Dusun yang ada di Desa Semongan.

Pengalaman

Selain faktor usia, pengalaman merupakan sumber pemahaman, atau pengalaman itu
suatu cara untuk memperoleh kebenaran pemahaman. Oleh sebab itu pengalaman pribadi pun
dapat digunakan sebagai upayauntuk-memperol eh. pemahamant
Jenis kelamin

Menurut Michael=(dalam Sudaryanto 2009: 29) mengatakan bahwa ada perbedaan
antara otak laki- laki dan perempuan. Secara garis besar perbedaan yang dikatakan dalam
buku tersebut adalah pusat memori pada otak perempuan lebih besar dari otak laki-laki,
akibatnya kaum perempuan memiliki daya ingat yang kuat dari laki-laki dalam menerima atau
mendapat informas dari orang lain, sehingga mempunyal pemahaman cepat dibandingkan
laki-laki. Namun berbeda halnya dengan perempuan yang ada di Desa Semongan karena
faktor pendidikan yang rendah maka pemahaman masyarakat terhadap Program Alokasi Dana
Desa sangat kurang. Selain itu faktor kurangnya pemerintahan Desa dalam mensosialisasikan
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Program tersebut. Adapun beberapa masyarakat yang memahami program tersebut itu
mendapat informasi dari kawannya yang mengerti namun tidak memenahami sepenuhnya

program Alokasi Dana Desa.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Masyar akat Dari Luar
Berdasarkan pendlitian di lapangan, terdapat faktor penghambat pemahaman
masyarakat mengenai Program Alokasi Dana Desa. Faktor penghambat pemahaman adalah:

a. Pendidikan.

Rendahnya pendidikan masyarakat memicu kurang pemahaman masyarakat akan
suatu hal apapun:“Notoadmojo (2007:302) mengatakan hahwa pendidikan adalah suatu
kegiatan atau proses pembelgaran untuk mengembangkan atau’meningkatkanskemampuan
tertentu sehingga sm;aran pendidikan itu dapat berdiri sendiri. Sedangkan pendapat. Wied
Hary (2006: 412) menyebutkan bahwa tingkat pendidikan turut pula menentukan mudah
tidaknya seseorang menyerap dan memahami pemahaman yang merekaperoleh, pada
umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang semakin baik pula pemahamanya. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkan pendidikan 'yang di miliki penduduk Desa Semengan sangat
berpengaruh dengan pemahaman masyarakal mengenai program Alokasi Dana Desa
Masyarakat Desa Semongan lebih banyak yang hanya lulusan Sekolah Dasar (SD)
dibandingkan dengan masyarakat yang lulusan SMP atau SMA. Berdasarkan datajyang
peneliti peroleh bahwa masih terdapat yang tuna aksara. Hal ini sangat jelas menyebabkan
kurangnya pemahaman masyarakat mengenai Program Alokasi Dana Desa Tersebut.

b. Pekerjaan

Jenis pekerjaan yang ditekuni oleh masyarakat dii Desa Semongan:adalah petani
(ladang). Pekerjaan ini sangat menyita waktu masyarakat karena bila musim ladang pada pagi
hari sudah beraktifitas'dengan_benar pulang pada siang atau sore-hari, sehingga bilamana di
undang waktu rapat merekatidak datang itu karena masih merasaletih.

Humam (2003:212) mengatakan bahwa pekerjaan memang secara tidak langsung
pekerjaan turut andil dalam mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang, hal ini dikarenakan
pekerjaan berhubungan erat dengan faktor interaks sosial dan kebudayaan, sedangkan
interaksi sosial dan budaya berhubungan erat dengan proses pertukaran informasi, hal ini

tentunya akan mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang.

NOVIA, NIM. E11111024
Program Studi lImu Sosiatri Fisip UNTAN



Sociodev, Jurnal S-1 llmu Sosiatri Volume 4 Nomor 3 Edisi September 2015
http://jurmafis.untan.ac.id

3. Bentuk Partisipass Masyarakat Dilihat Dari Perencanaan, Pelaksanaan Dan
Pemanfaatan Dalam Program ADD.

Daam model partisipasi masyarakat yang dikembangkan oleh Cohen dan Uphoff
(dalam Suhendar 2011: 24) disebutkan bahwa ada empat faktor yang mempenagruhi
masyarakat dalam berpartispas diantaranya  yaitu partitisipas masyarakat dalam
perencanaan, partisipas masyarakat dalam pelaksanaan, partisipas masyarakat dalam

pengawasan dan patisipasi masyarakat dalam pemanfaatan dan pemiliharaan.

a. Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan

Perencanaan memiliki peran yang sangat penting untuk melihat bagaimana partisipasi
masyarakat dalamperencanaan’ Program Alokasi Dana Desa. Dalam hal, ini perencanaan
kegiatannya. ‘meliputi: Musyawarah yang dilaksanakan di kantor Desa untuk mentukan
perencanaan pemban.gunan yang akan dilaksanakan di setiap dusun. Dalam musyawarah
tersebut kepala desa yang menjadi pembicara awal pembukaan musyawarah atau rapat yang
dii laksanakan dan diikuti oleh ketua BPD. Dalam musyawah tersebut yang«€libahas adalah
jumlah dana: Program Alokasi Dana Desa™ serta dilanjutkan dengan “merencanakan
pembangunan yang akan dibangun di* setigp dusun dengan bertukar pendapatssatu dengan
yang lainnya.

Dalam musyawarah perencanaanspembangunan yang  dilaksanakan, di hadiri joleh
kepala Desa, Sekretaris Desa, berserta para stafnya dan Ketua Badan PermusyawarataniDesa
(BPD) bersama anggotanya, Kepala Dusun|Semongan, Kepala Dusun Ngira dan Kepala
Dusun Mayan bersama Ketua RT di masing-masing dusun.

Daam perencanaan pembangunan dalam Program Alokasi-Dana Desa péeran serta
masyarakat' sangat dibutuhkan agar pembangunan yang dilakukan berjalan degan baik dan
sesuai kebutuhan masyarakat, namun. yang diharapkan tidak berjalan sesuai dengan harapan
pemerintah desa.

Dalam perencanaan-tentunya ada perencanaan partisipatif dimana dalam pengambilan
keputusan melibatkan unsur masyarakat serta pemerintahan desa sesuai dengan fungsinya
masing-masing. Dalam mekanisme perencanaan program aokas dana desa di Desa
Semongan, dimulai dari kampung yaitu antara lain dengan memberi seluas-luasnya kepada
masyarakat baik laki-laki maupun perempuan untuk dilibatkan secara aktif dalam
pengambilan keputusan dan dapat dilihat dari jumlah masyarakat yang hadir, kualitas

pendapat dan usulan serta dokumen perencanaan yang diusulkan. Indikator-indikator yang
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dapat digunakan untuk melihat partispas masyarakat dalam perencanaan pemanfaatan
program alokasi dana desa agar berjalan dengan baik atau tidak.

Pertama, dapat dilihat dari partisipasi masyarakat itu sendiri dalam pelaksanaan
program tersebut. partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan program alokasi dana desa
(ADD) di Desa Semongan, dimana masyarakat dilibatkan dalam percanaan pembangunan
dengan cara meningkatkan kesadaran melalui rapat kecil yang dilaksanakan di rumah kepala
dusun,supaya masyarakat mengetahui pembangunan apa saja yang akan dilakukan dan untuk
memastikan pembangunan yang akan, .dilfaksanakan=sesuai kebutuhan masyarakat di dusun
tersebut. Tujuan dari kepala=dusun untuk mengadakan“rapat kecil supaya masyarakat
mengetahui akan adanya‘pembangunan di dusun itu.

Kedua, partisipasi masyarakat dapat dilihat '‘dari kebutuhan mayarakat akan program
tersebut. Apakah itu selalu disesuaikan atau tidaknya dengan kebutuhan masyarakat. Ketika
peneliti melakukan pe.nelitian, pemanfaatan Program ini selalu disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat, agar pembangunan dapat tepat sasaran dan masyarakat dapat merasakan
manfaatnya secara lansung. Maka proses musyawarah yang dilaksanakan benar-benar
diperhitungkan secara matang dengan kebutuham masyarakat.

b. Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan

Menjamin kualitas pelaksanaanskegiatanpyang tetap mengacu pada prinsip | dan
mekanisme Program Alokasi Dana Desa maka perlu adanya persigpan pelaksanaanjyang
matang dan terencana. Persigpan ini lebih ditujukan kepada penyiapan aspek sumberdaya
manusia, termasuk masyarakat, Staf Desa dan Anggota BPD_perlu mempersiapkan tenaga dan
waktu untuk menjalankan semua program yang diadakan mengunakan Program Alokasi Dana
Desa.

Pelaksanaan kegiatan™ Program Pembangunan fisik [dalam pemanfaatan Program
Alokasi Dana Desa dilakukan oleh masyarakat secara swadaya dan di fasilitasi oleh
pemerintah desa, tahap pelaksanaan dilakukan setelah tahap perencanaan selesai dan telah ada
dana penglokasian kegiatan pembangunan. Sedangkan dalam proses partisipas masyarakat
dalam pelaksanaan Program Alokasi Dana Desa di Desa Semongan dapat dilihat dari proses

pelaksanaan Program Alokasi Dana Desaitu sendiri.

c. Partisipasi Masyarakat Dalam Pemanfaatan
Pengawasan merupakan serangkaian kegiatan dan tindak lanjut yang dilakukan untuk
menjamin pelaksanaan pembangunan yang direncanakan sesual tujuan dan sasaran yang
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ditetapkan dan memastikan dana yang digunakan tepat sasaran. Pengawasan kegiatan ini
merupakan kegiatan untuk mengamati perkembangan pelaksanaan rencana pembangunan,
mengidentifikasi permasalahan yang timbul maupun permasalahannya yang akan timbul dari
adanya program ini. Semua pelaku program berkewajiban untuk memantau kegiatan mereka
dan memastikan bahwa pelaksanaan telah dicapa sesua target, rencana dan jadwal. Para
pelaku program tersebut yaitu pemerintah Kecamatan dan pemerintah Desa.

Pertama, penerimaan masyarakat terhadap hasil pembangunan seolah-olah milik
sendiri, hasil akhir dari sebuah pembangunan yaitu=diharapkan masyarakat dapat menerima
hasil pembanguna seolah-olah milik sendiri, sehingga pada akhirnya masyarakat akan
menjaga dan memelihara serta memanfaatkan hasil pembangunan. demi kelancaran dan
kemajuan bersama. Kedua, partisipasi masyarakat” dapat dilihat dari manfaat yang dapat
diambil dari “membangun, manfaat juga dapat juga dirasakanoleh masyarakat dari hasil
pembangunan renovz;si gerga. dalam hal ini masyarakat mendapat 'kenyamanan_ dalam
beribadah, dalam pembangunan renovasi pipanisasi,' masyarakat mendapatkan kembalis, air
bersih dari air pegunungan, pembuatan rumah pandai besi yang digunakan maSyarakat untuk
membuat parang, cangkul, pisau. Alat-alat tersebut digunakan oleh masyarakat untuk
penhgolah ladang dan kebun. Selain itu juga pembangunan rabat beton, masyarakat juga
sangat merasakan manfaatnya karena telah menghubungkan dari gang satu ke gang yan
lainnya.

Ketiga, partisipasi masyarakat dalam dalam pemanfaatan pemeliharaan dapat dilihat
dari masyarakat yang mengatur maupun yang mengamankan setiap program yang'sudah
dijalankan, dalam hal ini masyarakat diberi kebebasan untuk mengatur setiap program yang
sudah dijalankan, diataranya memanfaatkan pembangunan yang sudah dilaksanakan dengan
cara memafaatkannya sebaik mungkin dalam hal ini memang.sudah sepatutnya masyarakat
mengunakan pembangunan. sebaik mungkin agar. pembangunan. tersebut dapat terjaga dan
terpelihara

d. Kendala-Kendala Yang Mempengar uhi Partisipas Masyarakat Dalam Pemanfaatan
Program Alokas Dana Desa
Sebagaimana diketahui bahwa pembangunan tidak hanya merupakan usaha
pemerintah semata atau masyarakat sgja, akan tetapi suatu kegiatan bersama yang hasilnya
diharapkan dapat memberikan kemakmuran dan kesgahteraan bagi seluruh lapisan

masyarakat. Keberhasilan pembangunan di Desa merupakan cermin dari keberhasilan
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pembangunan nasional, karena itu titik berat pembangunan nasiona diletakkan pada

pembangunan Desa.

e. Faktor Intern Yang Menjadi Kendala Partisipas Masyarakat Dalam Pemanfaatan
Program Alokas Dana Desa.
1. Faktor Kesadaran atau Kemauan

Keikutsertaan dalam suatu kegiatan pembangunan bukan timbul begitu sagja akan tetapi
karena ada yang mendorongnya untuk-partisipasi=. Salah satu diantaranya adalah faktor
kesadaran masyarakat itu sendifi. Apabila warga masyarakat sudah sadar mengena arti
pentingnya pembangunan itu, maka jelas mereka juga akan lebihbanyak melibatkan diri
didalamnya.

2. Faktor Pendidikan

Salah satu fakt.or yang menyebabkan terjadinya berbagai perubahan di mukabumi ini
adalah karena faktor pendidikan. Jika dihubungkan dengan tingkat pendidikan dan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan, maka kenyataan menunjukkan adanya hubufAgan yang erat.
Masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang=tinggi biasanya mempunya perhatian yang
besar terhadap kegiatan-kegiatan pembangunan yang dilakukan, baik pembangunan yang
dilakukan.pemerintah maupun yang swadaya masyarakat. Melalui pendidikan yang tinggi
mereka mengerti tentang arti pentingnyasjpembangunan yang dilaksanakan sehinngga mereka
pada’ umumnya merasa senang terlibat dalam pembangunan tersebut, akan tetapi sebaliknya
jika masyarakat mempunyai pendidikan yang rendah, maka mereka sulit untuk mengerti akan
pentingnya pembangunan yang dilaksanakan. Akibat ketidaktahuan itulah maka timbul sikap
kurang keperdulian masyarakat terhadap pembangunan. Kenyataan ini memberikanigambaran
bahwa betapa besar ‘pengaruh " pendidikan terhadap partisipasi masyarakat dalam
pembangunan.

Berdasarkan mata pencarian masyarakat di Desa Semongan yang berbeda-beda, maka
sangat memungkinkan juga-partisipasinya dalam pembangunan.berbeda-beda. Di samping
penghasilan atau pendapatannya yang tidak sama, tingkat kesibukannya yang berbeda-beda,
semuaitu dapat mengurangi  partisipasi masyarakat dalam pembangunan.

Mengingat masyarakat di Desa Semongan mayoritas merupakan petani ladang, hal itu
sangat mempengaruhi tingkat partisipas masyarakat dalam pembangunan, karena mereka
banyak waktu untuk bekerja di ladang, selain itu juga masyarakat sibuk mencari uang untuk
kebutuhan keluarga dengan menghabiskan banyak waktu sehingga masyarakat tidak memiliki
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waktu untuk mengikuti kegiatan pembangunan di Desa. Hal tersebut adalah merupakan
pantauan penulis selama melakukan
Status K ependudukan.

Semakin lama seseorang tinggal dalam lingkungan masyarakat semakin baik juga
pengetahuannya mengena lingkungannya dan lebih balk dalam penyesuaian terhadap
lingkungannya. Begitu juga sebaliknya jika seseorang merupakan penduduk baru dalam suatu
masyarakat, maka sulit juga untuknya menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Berdasarkan
pengamatan peneliti, di Desa Semongan-hanya beberapa orang penduduk pendatang yang
menetap di kampung, kerena istfi atau suaminya yang berasal dari desa dan suaminya dari
luar dan sebaliknya.

f. Faktor Eksternal Yang Menjadi Kedala Partisipasi Masyarakat Dalam Pemanfaatan
Program Alokasi Dana Desa

1. Kepemimpinan Pemerintah Desa

Kepemimpinan pemerintah .telah ~dikemukakan pada bagian terdahulu bahwa
partisipasismasyarakat dan pembangunan dizDesa Semongan pada khususnya tidak timbul
begitu sga melainkan terpengaruh oleh! beberepa faktor dan salah sattnya adaah
kepemimpinan pemerintah setempat. Karena masyarakat merupakan panduan dari bebefapa
individu yang mempunyai sifat atau [karakter yang berbeda-beda, maka untuk
memandukannya diperlukan suatu kekuatan yakni-kemampuan pendinamisan oleh pimpinan
pemerintah, dalam hal ini adalah pemerintah desa. Kepemimpinan yang baik dan mampu
menyatu .dengan karakter masyarakat yang dipimpin dalam membina dan mengarahkan

masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di kemukakan dalam bab sebelumnya, maka
penulis dapat menarik kesimpulan sebagi berikut:
1. Kurangnya sosialisasi dari pemerintah desa mengenai program alokasi dana desa sehingga
masyarakat kurang paham tentang program alokasi dana desa tersebut, itu yang membuat
masyarakat kurang berpartisipasi. Selain itu faktor pendidikan masyarakat Desa Semongan
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yang masih kurang, sehingga masyarakat sulit untuk memahami segala aktifitas yang
dilakukan oleh orang lain dalam masyarakat.

2. Partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan seperti rapat masih sangat
kurang, dan yang aktif mengikuti setiap rapat adalah staf-staf desa, anggota Badan
Pemusyawaratan Desa (BPD), kepala dusun dan diikuti beberapa masyarakat, manun
masyarakat yang datang itu-itu sgja dalam setigp rapat. sehingga kuputusan dalam
perencanaan pembangunan tersbut dibuat oleh yang menghadiri rapat perencanaan
tersebut. Dan partisipasi masyarakat.dalam pel akasanaan pembangunan juga masih kurang.
Hal ini dilihat dari masyarakat yang ikut bekerja dan-yang aktif dalam pelaksanaan
pembangunan tersebut adalah staf-sfat Desa. Serta partiSipasi masyarakat dalam
pemanfaatan juga tidak maksimal dan hasil dari’ pembangunan tersebut,digunakan untuk
kepentingan masyarakat secara umum di setiap dusun. Namun berdasarkanpenelitian di
lapangan program .alokasi dana desa tersebut masih berjalan lancar ditangani oleh kepala
desa dan ketua badan permusyawaratan desa (BPD) dan anggota-anggotanya serta’staf-
staf desa.

3! Berdasarkan penelitian dilapangan, ada beberapa faktor yang menjadi kendala-kendala
partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan program alokasi dana desa. Faktor dari dalam
yang menjadi kendala masyarakat yaitu kesadaran atau kemauan dari masyarakat, faktor
pendidikan, faktor mata pencarian, pengetahuan:masyarakat, status kependudukan. Faktor
dari luar yang menjadi kendala masyarakat! dalam berpartisipasi adalah kurangnya

pemerintahan Desa dalam mensosialisasikan Program Alokasi Dana Desa.
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saya sebagai penulis/ pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi. tanpa melibatkan pihak Pengelola Jurnal. segala
bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran [lak Cipta dalam karva ibmiah saya ma.

hbuat di  © Pontianak
Pada tanggal : 7 September 2015

oty

NOVIA
NIM. E11111024

Catatan ;
*tulis nama jurmal sesuai prodi masing-masing
(Publika/'Governance Aspirasi-Sociodev: Sosiologique)

Setelah mendapat persetujuan dari pengelola Jurnal, berkas ini harus di scan dalam format PDF dan
dilampirkan pada step4 upload supplementary sesuai proses unggah penyerahan berkas (submission
authoer)
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